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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat pengaruh kepribadian tujuan 
terhadap niat untuk mengunjungi kembali di Desa Wisata Cibuluh. Jenis penelitian ini 
adalah verifikasi deskriptif dengan menggunakan metode survei penjelasan. Metode 
pengambilan sampel adalah teknik purposive sampling dengan 109 responden, yaitu 
wisatawan yang berkunjung ke Desa Wisata Cibuluh dan merasakan kesesuaian 
kepribadian mereka dengan Desa Wisata Cibuluh. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah teknik analisis regresi berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa kepribadian destinasi berpengaruh terhadap niat mengunjungi wisatawan lagi 
di Desa Wisata Cibuluh. Sub-variabel yang signifikan dalam mempengaruhi niat 
untuk berkunjung kembali adalah perdamaian (X2), tradisionalisme (X3), dan 
kenyamanan (X4), sedangkan sub-variabel ketulusan tidak signifikan. Perdamaian 
merupakan dimensi dengan nilai tertinggi dan paling dominan karena kedamaian dan 
ketenangan yang dirasakan oleh wisatawan di lingkungan desa, kondisi warga 
setempat dan pemandangan alam yang terdapat di Desa Wisata Cibuluh. 
 
Kata Kunci: Kepribadian Destinasi;  Niat Berkunjung;  Desa Wisata 
 
Abstract: The purpose of this study is to see the effect of goal personality on the intention to 
revisit in Cibuluh Tourism Village. This type of research is descriptive verification using an 
explanatory survey method. The sampling method was purposive sampling technique with 109 
respondents, namely tourists visiting Cibuluh Tourism Village and feeling the suitability of 
their personalities with Cibuluh Tourism Village. The data analysis technique used is multiple 
regression analysis techniques. The results of this study indicate that the personality of the 
destination has an influence on the intention of visiting tourists again in Cibuluh Tourism 
Village. The sub-variables that are significant in influencing the intention to visit again are 
peace (X2), traditionalism (X3), and comfort (X4), while the sub-variable of sincerity is not 
significant. Peace is the dimension with the highest value and the most dominant because of the 
peace and serenity felt by tourists in the village environment, the condition of local residents 
and the natural scenery found in Cibuluh Tourism Village. 
 
Keywords: Destination Personality; Intention to Visit; Tourism Village 

 
PENDAHULUAN 

Kepariwisataan telah menjadi kunci utama dalam pemasaran (Millar, 2012). 

Pariwisata merupakan faktor pendorong pembangunan serta pengembangan di suatu 

daerah (C. F. Chen & Tsai, 2007; Sadat & Chang, 2016). Perkembangan yang stabil pada 

industri pariwisata secara global membuat ahli pemasaran serta organisasi pemasaran 

destinasi harus menemukan cara untuk menampilkan destinasi mereka (W. Kim et al., 

2018). Membuat pengunjung untuk berkunjung kembali berpengaruh signifikan untuk 

keberhasilan pengembangan sebuah destinasi wisata (C. F. Chen & Tsai, 2007). Topik 
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penelitian mengenai revisit intention sangat penting di dunia akademis maupun di 

industri pariwisata ((Shawn) Jang & Feng, 2007) dan banyak peneliti telah berfokus 

dalam meneliti mengenai revisit intention (Alegre & Garau, 2011; C. F. Chen & Tsai, 

2007; Herstanti, Suhud, & Ferry W, 2014). 

Revisit intention seringkali didefinisikan sebagai tingkatan keinginan untuk 

kembali ke destinasi yang sama atau seberapa besar keinginan untuk melakukan 

kunjungan berikutnnya (Forgas-Coll et al., 2012). Peneliti berpendapat bahwa revisit 

intention sangat penting, dikarenakan lebih baik membuat pengunjung kembali 

berkunjung dibanding menarik pengunjung baru, biaya pemasaran yang dibutuhkan 

lebih sedikit dan akan mendorong hubungan jangka panjang agar wisatawan puas dan 

setia agar memberikan pemasukan yang stabil bagi suatu destinasi sehingga dapat 

mempertahankan destinasi tersebut (Bulus & Samdi, 2016), (Um, Chon, & Ro, 2006),  

(N. Chen, Funk, Chen, & Funk, 2010), (Jung et al., 2014), (L. Chang, Backman, & 

Huang, 2014), (Sadat & Chang, 2016). Revisit intention telah dikonsepkan sebagai 

keputusan wisatawan terhadap peninjauan kembali ke destinasi yang sama (Quintal & 

Polczynski, 2010).  

Konsep revisit intention pertama kali diteliti oleh Gyte dan Phepls (1989), dalam 

studinya mereka mencatat jenis penjelajah inggris yang tertarik pada destinasi di 

Spanyol dan kebanyakan dari mereka memiliki niat untuk kembali (revisit intention) 

dimasa depan (Gyte & Phelps, 1989). Studi lain mengenai revisit intention dilakukan 

oleh Baloglue dan Erickson (1998) yang menemukan pola serupa pada wisatawan di 

Mediterania. Revisit intention telah diteliti dalam berbagai objek atau industri, 

diantaranya adalah tourism destination industry (Chew & Jahari, 2014) (Petrick, Morais, 

& Norman, 2001) , (Samsudin & Worang, 2016), hotel industry (Choi & Chu, 2001) (T. 

(Terry, Kim, Kim, & Kim, 2009) (Raza & Siddiquei, 2012), dan food and beverage industry 

(Han et al., 2009).  

Dari penelitian – penelitian mengenai revisit intention, industri yang lebih banyak 

meneliti revisit intention adalah industri destinasi wisata. Penelitian penelitian 

sebelumnya menyatakan bahwa revisit intention dapat ditingkatkan melalui destination 

image (Bigné, Sánchez, & Sánchez, 2001) (Herstanti et al., 2014), tourist motivation 

(Herstanti et al., 2014), tourist satisfaction (Baker & Crompton, 2000) (Herstanti et al., 

2014) (Kheiri, Lajevardi, Golmaghani, Fakharmanesh, & Mousavi, 2016) (S.-H. Kim, 

Han, Holland, & Byon, 2009), advertising, destination service performance (Yang et al., 

2015), destination loyalty (Kheiri et al., 2016), dan destination personality (“Destination 

Image And Destination Personality Sameer Hosany, Yuksel Ekinci and Muzaffer 

Uysal,” 2007) (H. Kim & Stepchenkova, 2016) (W. Kim et al., 2018)  (Lee et al., 2015) 

(Usakli, 2009) (Usakli & Baloglu, 2011). 

Provinsi Jawa Barat memiliki beragam objek wisata dan daya tarik wisata alam 

yang melimpah dan indah antara lain: wisata seni, wisata budaya, wisata alam, wisata 

rekreasi, wisata belanja, wisata kuliner, wisata minat khusus, dan lainnya. Berdasarkan 

data jumlah kunjungan wisatawan di Provinsi Jawa Barat pada tahun 2018, dapat 

diketahui bahwa wilayah Jawa Barat sangat berpotensi tinggi. Khususnya di 
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kabupaten Subang total jumlah kunjungan adalah sebanyak 6.284.423 wisatawan dan 

berada di posisi ke-4 diantara Kabupaten di Jawa Barat. Keadaan ini sangat 

mendukung sektor pariwisata serta menunjukan potensi untuk wisatawan yang 

melakukan kunjungan kembali. Dikarenakan angka kunjungan yang cukup tinggi 

diharapkan angka revisit intention juga tinggi untuk memastikan pengalaman dan 

kepuasan yang didapat oleh wisatawan. 

Kabupaten Subang memiliki tempat-tempat wisata yang menarik terutama 

destinasi wisatawa alam dan budaya. Banyak destinasi Wisata berbentuk Desa Wisata 

dikembangkan di Kabupaten Subang salah satunya Desa Wisata Cibuluh yang mulai 

berdiri sejak tahun 2016 dalam perkembangannya selama 3 tahun Desa Wisata 

Cibuluh sudah dinobatkan sebagai Desa Wisata Unggulan tahun 2017 oleh 

Pemerintah. Suatu destinasi dengan potensi revisit intention, yaitu desa wisata Cibuluh, 

Tanjungsiang, Subang. Berbagai aktivitas terdapat di desa wisata Cibuluh. 

Diantaranya melihat dan melakukan aktivitas penduduk seperti membuat makanan 

tradisional, bermain di sungai dan di sawah, mengenal sejarah, festival 7 sungai serta 

berbagai aktivitas lainnya.  

Berdasarkan keterangan pihak pengelola Desa Wisata Cibuluh revisit intention 

sangat penting, dikarenakan lebih mudah untuk menyebarkan informasi dan 

memahami aktivitas wisata. Hubungan dan keterkaitan sosial antara wisatawan 

dengan warga lokal merupakan faktor yang penting dan diutamakan dalam aktivitas 

wisata di Desa Wisata Cibuluh, sehingga kunjungan ulang wisatawan akan 

mempermudah dan memperkuat hal tersebut secara fisik maupun emosional. Berikut 

ini adalah data kunjungan wisatawan ke Desa Wisata Cibuluh dari tahun 2016 – 2018: 

 
Tabel 1 

Data Kunjungan Wisatawan Ke Desa Wiata Cibuluh  
Di Kabupaten Subang Tahun 2016 – 2018 

Bulan 20-16 2017 2018 

Januari -  467 764 

Februari - 576 548 

Maret - 653 562 

April 121 698 597 

Mei 234 733 601 

Juni 215 348 774 

Juli 315 773 996 

Agustus 439 837 804 

September 401 895 809  

Oktober 498 560  1.112 

November 527 1.782  921 

Desember 604 1.674  1.203 

Jumlah 3354 9.996 5.646 
Sumber: Pengelola Desa Wisata Cibuluh, 2019 

 
Berdasarkan data pada Tabel 1 bisa dilihat bahwa pertumbuhan kunjungan 

wisatawan ke Desa Wisata Cibuluh di kabupaten subang pada tahun 2016 – 2018 
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mengalami fluktuasi. Hal ini dipengaruhi oleh perluasan informasi yang efektif serta 
pengelolaan yang baik. Tetapi bila dilihat angka kunjungan wisatawan terdapat 
penurunan dari tahun 2017 ke 2018 pada bulan berikut, yaitu Februari sampai Mei dan 
pada bulan Agustus, September, November dan Desember yaitu dari 837 orang 
menjadi 804. Terdapat angka penurunan yang cukup besar pada bulan Mei, ditahun 
2017 mencapai jumlah 733 tetapi pada tahun 2018 menjadi 601. Kemudian penurunan 
pengunjung dari 895 menjadi 809, 1782 menjadi 921 dan 1674 menjadi 1203 pada bulan 
September, November dan Desember secara berurutan dan sangat besar 
penurunannya pada bulan November dan Desember, sehingga terdapa total 
penurunan sebanyak 4.350 wisatawan atau sebesar 43,52% dari jumlah wisatawan 
pada tahum 2017. Karena itu revisit inention dianggap penting sebagai salah satu 
strategi untuk meningkatkan angka kunjungan ke Desa Wisata Cibuluh. 

Tidak hanya pihak pengelola Desa Wisata Cibluh yang memfokuskan 
perkembangan Desa Wisata tetapi juga arahan serta kebijakan dari pemerintah 
Kabupaten Subang dan Provinsi Jawa Barat ikut andil dalam meciptakan regulasi, 
proses administrative hingga menyediakan sarana pelatihan dan pendidikan untuk 
membangun Desa Wisata yang bertanggung jawab. Peneliti melakukan pra penelitian 
untuk mengetahui permasalahan mengenai fenomena yang diteliti pada objek 
penelitian, berikut hasil pra penelitian yang telah dilakukan kepada 100 responden: 

 
 

Tabel 2 
Data Hasil Pra Penelelitian Tanggapan Responden Terhadap Revisit Intention 

Tanggapan Responden Intention to Return Intention to Recommend 

Ya 31 28 
Tidak 69 72 

Total 100 100 
Sumber: Data Primer, 2019 

 
Tabel 3 

Data Hasil Pra Penelelitian Alasan Responden Mengenai Revisit Intention 

Alasan Tanggapan Responden 
Intention to 

Return 
Intention to 
Recommend 

Tidak Banyak Pilihan / Kurang 
Menarik 

23 38 

Aksesibilitas yang belum baik / sulit 14 21 

Homestay yang tidak terstandarisasi 3 2 

Guide / Tour yang kurang Memadai 1  

Tidak Sesuai denga Preferensi 6 4 

Ingin menikmai Suasaa Desa yang 
Tenang 

11 13 

Karena kurang Mengeksplor 1 - 

Ada program/ Event yang belum 
diikuti di Cibuluh 

3 5 

Cuaca yang panas 3 2 

Ingin memberitahukan kesenian lokal 
Cibuluh 

4 3 
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Alasan Tanggapan Responden 
Intention to 

Return 
Intention to 
Recommend 

Karena ada teman lain yang menyukai 
wisata budaya 

12 7 

Competitor Lebih baik 19 5 

Jumlah 100 100 
Sumber: Data Primer, 2019 

 
Berdasarkan data pra penelitian yang telah dilakukan, didapatkan hasil yang 

menyatakan terjadi permasalahan mengenai revisit intention pada Desa Wisata 
Cibuluh. Pra penelitian ini dilakukan kepada 100 orang responden yang merupakan 
wisatawan yang sudah pernah berkunjungke Desa Wisata Cibuluh. Pada Tabel 1.4 
mengenai intention to return wisatawan yang pernah berkunjung ke Cibuluh sebanyak 
72 % responden menyatakan tidak berniat melakukan kunjungan ulang ke Desa 
Wisata Cibuluh. Hal ini dikarenakan tidak banyak pilihan program yang terdapat di 
Cibuluh dan wisatawan merasa kurang tertarik sebanyak 38 responden 
mengemukakan hal tersebut sebagai alasannya. Pada Tabel 1.4 mengenai intention to 
recommend wisatawan Desa Wisata Cibuluh sebesar 69 responden menyatakan tidak 
akan merekomendasikan Desa Wisata Cibuluh kepada orang lain Dikarenakan alasan 
yang sama yait kurang menarik dan tidak banyak pilihan aktiivitas yang terdapat di 
Desa Wisata Cibuluh, pada urutan kedua tertinggi sebanyak 19 responden 
menyatakan competitor lebih baik sebagai alasan untuk tidak akan merekomendasikan 
Desa Wisata Cibuluh kepada orang lain. 

Wisatawan dapat mengetahui suatu destinasi dengan bagaimana mereka 
melihat, atau wisatawan melihat diri mereka sendiri, dan bereaksi positif terhadap 
destinasi tersebut yang mengakibatkan niat untuk datang kembali ke destinasi tersebut 
(Tarihi dan Tarihi, 2016). Kepribadian yang diciptakan ahli pemasaran pada produk 
mereka merupkan hal yang bisa dirasakan dan dipahami oleh konsumen sehingga 
konsumen terhubung secara kuat (W. Kim et al., 2018). Penelitian mengenai 361 
perkotaan wisata yang menunjukan hasil bahwa destination personality signifikan dalam 
memprediksi pengunjung, kesediaan untuk merekomendasikan destinasi kepada 
orang lain dan niat untuk berkunjung kembali. Behavioral intention dapat dipengaruhi 
beberapa faktor eksternal yaitu demografi, sikap, kepribadian, dan variable berbeda 
lainnya dari masing-masing individu. Faktor kepribadian (personality) merupakan 
factor yang paling signifikan. Ketika atribut diri seseorang hampir sama dengan orang 
lain, maka kepribadian merupakan hal yang dapat membedakannya dari orang lain 
karena kepribadian setiap orang berbeda dan tidak dapat ditiru (Dinarello et al., 2010), 
(Wahyuni & Adiandari, 2018) dan (Gayatri & Amrita, 2019). 

Seiring dengan meningkatnya persaingan destinasi wisata di pasar pariwisata 
global, destination personality dianggap sebagai metafora yang layak untuk membangun 
merek di dalam destinasi dan menciptakan identitas yang unik di tempat wisata 
(Ekinci & Hosany, 2006).Meningkatkan Revisit Intention melalui destination personality 
merupakan strategi yang sesuai untuk meningkatkan kunjungan di destinasi seperti 
Desa Wisata Cibuluh. Melalui destination personality wisatawan dengan kecenderungan 
terhadap budaya masyarakat lokal, autentisitas budaya tradisional khususnya budaya 
Sunda, pertanian serta penikmat alam lebih senang dan lebih menyukai aktivitas 
wisata di Desa Cibuluh. Nuansa nostalgia dengan kenangan masa kecil atau kondisi 
pedesaan juga merupakan karakter kepribadian yang melekat kuat pada Desa Wisata 
Cibuluh.  
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Permasalahan pada revisit intention di Desa Wisata Cibuluh bisa diatasi apabila 
pemerintah setempat dan pengelola memberi perhatian yang lebih besar lagi pada 
destination personality sebagai strategi atau alat untuk memberikan keunikan serta 
membedakan dengan destinasi lain. Destination personality bisa menjadi strategi dan 
cara yang sangat efektif untuk meningkatkan revisit intention di Desa Wisata karena 
melalui strategi ini  karakter unik desa wisata serta fungsinya untuk menjaga keaslian 
budaya serta kearifan lokal yang ada bisa terkonservasi, dan dapat memberikan kesan 
positif yang melekat pada wisatawan, serta menjadi pembeda yang lebih menarik dari 
destinasi lain. Dengan pembuktian teori yang didukung dengan data, revisit intention 
merupakan faktror penting bagi perkembangan suatu destinasi dimana tingkat revisit 
intention dipengaruhi oleh destination personality. Dalam penelitian ini, peneliti 
menganggap wisatawan individu dan wisatawan kelompok secara homogen 
dikarenakan akan meneliti revisit intention pada masing-masing wisatawan sebagai 
individual. Pentingnya revisit intention untuk dikaji lebih lanjut menjadi suatu 
pertimbangan penulis untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 
Destination Personality terhadap Revisit Intention” 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menganalisis mengenai pengaruh destination personality terhadap 
revisit intention pada wisatawan Desa Wisata Cibuluh. Adapun yang menjadi objek 
penelitian sebagai variabel bebas (independent variable) adalah Destination Personality 
yang meliputi sincerity, excitement, comfort dan activeness. Sementara, variabel terikat 
(dependent variable) adalah revisit intention yang meliputi intention to return dan intention 
to recommend. Pada penelitian ini, subjek yang dijadikan responden adalah wisatawan 
yang sudah pernah berkunjung ke Desa Wisata Cibuluh. 

Jenis penelitian pada penelitian ini adalah deskriptif dan verifikatif (pengujian 
hipotesis).Penelitian deskriptif dilakukan untuk memastikan dan  mampu 
menggambarkan karakteristik dari variabel dalam sebuah situasi (Sekaran, 2003). 
Penelitian deskriptif dalam penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran 
mengenai pengaruh destination personality terhadap revisit intention pada wisatawan 
Desa Wisata Cibuluh. Hubungan yang diuji dalam penelitian ini adalah pengaruh 
destination personality terhadap revisit intention pada wisatawan Desa Wisata Cibuluh. 
Berdasarkan jenis penelitiannya, yakni deskriptif dan verifikatif, maka metode 
penelitian yang akan digunakan adalah metode explanatory survey. Berdasarkan waktu 
penelitian, penelitian ini dilakukan pada kurun waktu kurang dari satu tahun, 
sehingga metode yang digunakan adalah cross-sectional method.  

Populasi dalam penelitian ini adalah wisatawan yang sudah pernah berkunjung 
Desa Wisata Cibuluh. Dalam penelitian ini, peneliti menganggap wisatawan individu 
dan wisatawan kelompok secara homogen dikarenakan akan meneliti revisit intention 
pada masing-masing wisatawan sebagai individual. Sampel minimal pada dalam 
penelitian ini berdasarkan perhitungan dengan rumus Tabachnick dan Fidel adalah 
109 orang responden yang berpartisipasi yaitu wisatawan yang telah berkunjung ke 
Desa Wisata Cibuluh.Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah probability 
sampling. Penelitian ini menggunakan teknik systematic random sampling. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah adalah studi 
literature, observasi dan kuesioner. Hasil uji yang dilakukan meliputi uji validitas dan 
reliabilitas menunjukan bahwa pada 17 item pertanyaan untuk variabel destination 
personality, dan 8 item pertanyaan untuk variable rvisit intention dinyatakan valid dan 
reliabel sehingga dapat digunakan sebagai alat ukur yang benar. 
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Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier 
berganda. Variabel yang dianalisis adalah variabel independen (X) yaitu destination 
personality. Sedangkan variabel dependen (Y) yaitu revisit intention. Persamaan regresi 
berganda dirumuskan sebagai berikut (Silalahi, 2012:431): 
 

 
 
Keterangan: 
a = Konstanta 
b = Koefisien regresi yang menunjukan angka peningkatan ataupun penurunan 

variable terikat yang didasarkan pada variable bebas. Bila b (+) maka terjadi 
kenaikan, bila b(-) maka terjadi penurunan. 

Y = Subyek dalam variable terikat yang diprediksikan (revisit intention) 
X = Subyek pada variable bebas yang memiliki nilai tertentu sincerity (X1), peacefulness 
(X2), traditionalism (X3), dan comfort (X4). 
 

Pengujian hipotesis dengan tujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan 
yang cukup jelas dan dapat dipercaya antara variable bebas dengan variable terikat 
yang pada akhirnya akan diambil suatu kesimpulan Ho atau H1 diterima dari hipotesis 
yang telah dirumuskan. Rancangan hipotesis dalam penelitian ini adalah: 
 
1. Secara Simultan 

 Pengujian hipotesis secara simultan dilakukan dengan menggunakan uji F 
dihitung dengan rumus (Sudjana, 2005). 

 
 
Keterangan: 
R = Nilai korelasi 
k = Jumlah variable independent 
n = Jumlah sampel 
 
Kriteria pengambilan keputusan untuk hipotesis yang diajukan adalah 

• Jika fhitung > ftabel ,maka Ho ditolak yang artinya X memiliki pengaruh terhadap Y 

• Jika fhitung < ftabel ,maka Ho diterima yang artinya X tidak memiliki pengaruh 
terhadap Y fhitung < ftabel , artinya tidak terdapat pengaruh antara destination 
personality yang terdiri dari sincerity, peacefulness, traditionalism dan comfort 
terhadap revisit intention. fhitung > ftabel , artinya terdapat pengaruh antara 
destination personality yang terdiri dari sincerity, peacefulness, traditionalism dan 
comfort terhadap revisit intention. 

 
2. Secara Parsial 

Pengujian hipotesis penelitian dengan menggunakan uji t dihitung dengan 
rumus (Sudjana, 2005) sebagai berikut: 
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Keterangan: 
r = Nilai korelasi 
n = Jumlah responden 
r2 = Besarnya pengaruh 

 
Pengujian hipotesis yang akan diuji dalam pengambilan keputusan penerimaan 

atau penolakan hipotesis pada pengujian parsial dapat ditulis sebagai berikut: 
a. thitung < ttabel, artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara sincerity 

terhadap revisit intention 
thitung > ttabel, artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara sincerity terhadap 
revisit intention 

b. thitung < ttabel, artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara peacefulness 
terhadap revisit intention 
thitung > ttabel, artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara peacefulness terhadap 
revisit intention 

c. thitung < ttabel, artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara traditionalism 
terhadap revisit intention 
thitung > ttabel, artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara traditionalism 
terhadap revisit intention 

d. thitung < ttabel, artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara commfort 
terhadap revisit intention 
thitung > ttabel, artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara commfort terhadap 
revisit intention  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil rekapitulasi dari tanggapan 109 responden, dapat diketahui 
bahwa dimensi dari destination personality yang memiliki skor tertinggi adalah 
peacefulness dengan total skor 1.784 dan persentase nilai sebesar 25,43%. Penilaian 
tertinggi diperoleh oleh dimensi peacefulness, dikarenakan Desa Wisata Cibuluh dapat 
memberikan unsur kedamaian dan ketenangan kepada wisatawan melalui lingkungan 
desa, kondisi warga lokal serta pemandangan alam yang terdapat di Desa Wisata 
Cibuluh. Dengan selisih skor yang tipis sincerity memperoleh skor tertinggi kedua, 
dikarenakan keramahan dan kebaikan warga lokal Desa Wisata Cibuluh juga 
merupakan karakteristik kepribadian yang dianggap sangat penting dan sengat 
berpengaruh kepada wisatawan saat melakukan kunjungan ke Desa Wisata Cibuluh.  

Sedangkan dimensi dengan skor terendah adalah traditionalism dengan skor 
sebesar 1.685 dengan jumlah persentase sebesar 24,02%, hal ini dikarenakan atraksi di 
Desa Wisata Cibuluh yang banyak telah emengandung unsur perbaruan, seperti 
bantuan alat dan mesin dalam melakukan aktivitas sehari-hari warga cibuluh sehingga 
wisatawan mendapati hal ini mengurangi unsur ke tradisionalan Desa Wisata Cibuluh. 

Skor hasil tanggapan responden terhadap destination personality di Desa Wisata 
Cibuluh berada pada kategori Tinggi degan jumlah skor sebesar 7.016 dengan jumlah 
presentase sebesar 80,20 %. Hal ini menunjukan bahwa umumnya wisatawan yang 
melakukan kunjungan ke Desa Wisata Cibuluh menilai bahwa mereka merasakan 
nilai-nilai kepribadian yang melekat pada Desa Wisata Cibuluh sebagai destinasi 
wisata. 
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Pada dasarnya destination personality ini sangat erat kaitannya dengan minat 
berkunjung kembali wisatawan. Dapat dijelaskan bahwa minat berkunjung kembali 
wisatawan merupakan perilaku dimana wisatawan merespon positif terhadap produk 
atau jasa yang disediakan oleh destinasi wisata. Kepribadian yang melekat kuat pada 
suatu destinasi sangat mempengaruhi keinginan atau ketidak inginan wisatawan 
untuk berkunjung kembali ke desa wisata Cibuluh. Maka dari itu kepribadian 
destinasi sangat menentukan bagaimana wisatawan dalam mengambil keputusan di 
kemudian.  

Hasil mengenai destination personality pada penelitian ini sejalan dengan 
penelitian (H. Kim & Stepchenkova, 2016) yang menyatakan bahwa wisatawan dari 
latar belakang budaya barat maupun timur menganggap unsur peacefulness dan 
traditionalism signifikan dirasakan oleh wisatawan dari suatu destinasi wisata, 
termasuk destinasi yang menjadikan budaya dan sumber daya alam sebagai daya 
tariknya sperti pada pulau Jeju di Korea Selatan. Dan Juga sejalan dengan penelitian 
(W. Kim et al., 2018) yang menyatakan bahwa unsur comfort yang paling dominan dan 
besar nilainya pada kepribadian suatu destinasi wisata. Sama halnya dengan 
penelitian ini yang menemukan comfort sebagai dimensi yang memiliki nilai yang 
paling besar diantara dimensi yang lainnya dalam destination personality. 

Hasil tanggapan responden terhadap revisit intention di Desa Wisata Cibuluh 
indikator yang memperoleh rata rata skor tertinggi adalah keinginan untuk 
merekomendasikan kepada orang lain dengan perolehan skor 2.169 dari total skor 
3.852 dan persentase skor sebesar 56,31%. Hal ini terjadi karena wisatawan dapat 
merasakan karakteristik kepribadian yang baik selama berwisata di Desa Wisata 
Cibuluh sehingga mempunyai niat untuk merekomendasikan Desa Wisata Cibulu 
kepada orang lain. Sedangkan skor mengenai keinginan untuk berkunjung kembali ke 
Desa Wisata Cibuluh sebesar 1.683 dengan persentase skor sebesar 43,69 %.  

Nilai kontinum hasil rekapitulasi tanggapan responden mengenai revisit intention 
di Desa Wisata Cibuluh masuk kedalam garis tinggi tinggi yaitu sebesar 3.852. Jika 
dilihat pada kategori garis kontinum ini termasuk kategori tinggi. Minat wisatawan 
untuk kembali melakuka kunjungan ke Desa Wisata Cibuluh dan merekomendasikan 
kepada orang lain tinggi. Pada dasarnya revisit intention sangat dipengaruhi oleh 
destination personality jika wisatawan dapat merasakan / mengetahui kepribadian dari 
Desa Wisata Cibuluh dan merasa cocok dengan kepribadiannya tidak diragukan lagi 
bahwa wisatawan akan merekomendasikan kepada orang lain dan melakukan 
kunjungan kembali di masa yang akan datang ke Desa Wisata Cibuluh. 

Hasil tanggapan responden mengenai revisit intention di Desa Wisata Cibuluh 
pada penelitian ini sejalan dengan penelitian (Hosany et al., 2006) yang menyatakan 
bahwa intention to recommend secara positif dipengaruhi destination personality. Dan 
Juga sejalan dengan penelitian (Usakli & Baloglu, 2011) yang menyatakan bahwa 
destination personality  memiliki pengaruh posititf terhadap revisit intention yaitu 
intention to return dan intention to recommend. 

Berdasarkan pengolahan data, penulis dalam penelitian ini menemukan bahwa 
nilai korelasi (r) destination personality terhadap revisit intention di Desa Wisata Cibuluh 
sebesar 0,785. Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa nilai 0,785 menunjukkan 
bahwa kekuatan korelasi antara setiap dimensi destination personality (x) terhadap 
variabel revisit intention (Y) secara stimultan termasuk dalam kategori kuat.  Nilai 
koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,616 atau 61,6%. R Square adalah hasil dari 
pengkuadratan nilai korelasi. Hal tersebut menunjukkan bahwa setiap dimensi 
destination personality (x) berkontribusi sebesar 61,6% terhadap variabel revisit intention 
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sedangkan sisanya yaitu 38,4% merupakan kontribusi dari faktor-faktor lainnya yang 
tidak diteliti dalam penelitian ini.   

Berdasarkan hasil pengujian koefisien regresi, Nilai Fhitung = 41,643, jika 
dibandingkan dengan Ftabel yaitu 2,45, maka dapat dikatakan bahwa Fhitung > Ftabel 
yang berarti bahwa setiap dimensi destination personality (x) secara stimultan memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap variabel revisit intention. Adapun nilai signifikansi 
sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima. H1 : bi ≠ 0 yang 
berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara destination personality di Desa Wisata 
Cibuluh yang terdiri dari Sincerity, Peacefulness, Traditionalism, dan Comfort terhadap 
revisit intention di Desa Wisata Cibuluh.  Oleh karena itu, persamaan regresi berganda 
untuk pengaruh destination personality terhadap revisit intention di Desa Wisata Cibuluh 
dapat dinyatakan sebagai berikut:  
 

Y = a +b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 
Y = 2,984 +0,051X1 + 0,502X2 + 0,763X3 + 0,711X4 

 
Keterangan:  
Y = Revisit Intention  
a  = Nilai Konstanta  
X1 = Sincerity 
X2 = Peacefulness  
X3 = Traditionalism  
X4 = Comfort  

 
 
Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa nilai konstanta 2,984 artinya jika 

X1,X2,X3,X4 diabaikan maka tingkat revisit intention sebesar 2,984. Menurut (W. Kim et 
al., 2018) perilaku wisatawan serta intention to recommend memiliki keterkaitan dengan 
destination personality. Destinasi pariwisata semakins bersaing dengan intens lebih dari 
sebelumnya untuk menarik wisatawan, dan penelitian empiris untuk mengetahui 
factor-faktor yang mendorong peningkatan fenomena ini. Ketika konsep destination 
personality yang tradisional telah banyak dikenal, karakteristik personality harus 
diadaptasikan dan diseseuaikan dengan konteks yang tepat dan sesuai (H. Kim & 
Stepchenkova, 2016; W. Kim et al., 2018). Untuk membuat kesesuaian yang tepat 
dimensi personality harus sesuai dengan kebudayaaan di destinasi tersebut.  Penelitian 
ini juga selaras dengan penelitian (Ekinci, 2006; W. Kim et al., 2018; Usakli & Baloglu, 
2011) yang mengemukakan bahwa destination personality secara positif mempengaruhi 
terhadap intention to return, destination personality mempengaruhi intention to recomend 
wisatawan dan destination personality memiliki pengaruh positif terhadap intention to 
recommend dan intention to return yang merupakan unsur dari revisit intention. Hal 
tersebut sangat penting guna memahami perilaku wisatawan. Oleh karena itu, penting 
juga untuk dipahami oleh pihak yang terlibat dalam pengembangan dan pemasaran 
destinasi wisata. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian secara deskripstif dan verifikatif dapat 
disimpulkan mengenai destination personality dalam meningkatkan revisit intention di 
Desa Wisata Cibuluh:  
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1. Berdasarkan tanggapan wisatawan yang berkunjung ke Desa Wisata Cibuluh 
mengenai destination personality yang terdiri dari sincerity, peacefulness, 
traditionalism, dan comfort mendapatkan penilaian yang tinggi dari responden. 
Penilaian tertinggi diperoleh oleh dimensi peacefulness, dikarenakan Desa Wisata 
Cibuluh dapat memberikan unsur kedamaian dan ketenangan kepada wisatawan 
melalui lingkungan desa, kondisi warga lokal serta pemandangan alam yang 
terdapat di Desa Wisata Cibuluh. Dengan selisih skor yang tipis sincerity 
memperoleh skor tertinggi kedua, dikarenakan keramahan dan kebaikan warga 
lokal Desa Wisata Cibuluh juga merupakan karakteristik kepribadian yang 
dianggap sangat penting dan sengat berpengaruh kepada wisatawan saat 
melakukan kunjungan ke Desa Wisata Cibuluh. Sedangkan dimensi yang 
memperoleh penilaian terendah adalah traditionalism, hal ini dikarenakan atraksi di 
Desa Wisata Cibuluh yang banyak telah emengandung unsur perbaruan, seperti 
bantuan alat dan mesin dalam melakukan aktivitas sehari-hari warga cibuluh 
sehingga wisatawan mendapati hal ini mengurangi unsur ke tradisionalan Desa 
Wisata Cibuluh. 

2. Tanggapan wisatawan terhadap revisit intention di Desa Wisata Cibuluh dinilai 
tinggi. Dimensi yang memperoleh penilaian tertinggi dan lebih dominan adalah 
adalah intention to recommend, dikarenakan wisatawan lebih mudah untuk 
melakukannya. Bentuk intention to recommend oleh wisatawan mengenai Desa 
Wisata Cibuluh sebagian besar bersal dari teman, keluarga, ataupun saudara dari 
masyarakat yang ada di Desa Cibuluh. Penilaian intention to return mendapatkan 
nilai lebih rendah, hal ini dikarenakan semakin menurunnya popularitas Desa 
Wisata Cibuluh dan kurngnya inovasi atau program baru di Desa Wisata Cibuluh, 
serta akses yang cukup jauh bila dari kota Bandung dan Jakarta sehingga jumlah 
wisatawan yang memiliki keinginan untuk berkunjung kembali lebih kecil. 

3. Penelitian ini menunjukkan destination personality di Desa Wisata Cibuluh yang 
terdiri dari sincerity, peacefulness, traditionalism, dan comfort, secara secara stimultan 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap revisit intention di Desa Wisata 
Cibuluh. Sedangkan secara parsial hanya sub variabel sincerity yang tidak memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap revisit intention wisatawan di Desa Wisata 
Cibuluh. 

 
SARAN 

Berdasarkan kesimpulan yang dibuat, maka penulis memberikan beberapa 
rekomendasi dengan harapan dapat memberikan masukan bagi destinasi wisata Desa 
Wisata Cibuluh untuk lebih maju: 
1. Destination personality merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan revisit 

intention. Destination personality secara umum terbukti memiliki pengaruh terhadap 
revisit intention wisatawan individu Desa Wisata Cibuluh. Berdasarkan temuan 
penelitian, dapat dilihat bahwa pada destination personality terdapat dimensi yang 
memiliki penilaian terendah terhadap revisit intention, yaitu pada dimensi 
traditionalism yaitu dimana wisatawan mendapati unsur tradisional / lokal seperti 
makanan, akomodasi, dan gaya hidup, deskripsi kehidupan sehari-hari dan 
kegiatan masyarakat setempat. Maka diharapkan pengelola dapat meningkatkan 
unsur ketradisionalan pada atraksi yang ditawarkan serta unsur-unsur yang 
mendukungnya di Desa Wisata Cibuluh seperti memperbanyak program-program 
pembelajaran tradisional sehingga wisatawan yang berkunjung ke Desa Wisata 
Cibuluh tidak hanya mendapat unsur peacefulness namun juga mereka bisa 
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merasakan dan belajar hal yang lebih tradisional di Desa Wisata Cibuluh. Seperti 
membuat program pembelajaran Bahasa Sunda bagi Wisatawan, memperbanyak 
dan lebih mempromosikan program perayaan adat istiadat, seperti Mulan dan 
Kabuuyutan. Memberikan cinderamata tradisional khas Desa Wisata CIbuluh 
kepada wisatawan. 

2. Pada revisit intention, intention to return mendapatkan penilaian lebih rendah. Hal ini 
dapat disebabkan karena kurangnya popularitas Desa Wisata Cibuluh dan semakin 
ketatnya persaingan produk destinasi wisata jenis lainnya serta kurang adanya 
inovasi program baru yang disediakan di Desa Wisata Cibuluh shingga keinginan 
wisatawan untuk melakukan kunjungan kembali lebih rendah. Atas hal tersebut, 
diharapkan pengelola dapat menarik wisatawan untuk berkunjung dengan cara 
menambahkan program atau kegiatan pembelajaran baru yang mengandung unsur 
lebih tradisional dan unik di Desa Wisata Cibuluh yang akan menjadi pembeda 
diantara jenis desnitansi lain serta mengkonservasi aset kebudayaan dan kesenian 
secara bersamaan melalui destination personality. Meningkatkan promosi dan 
pengenalan produk dengan memaksimalkan penggunaan media internet terutama 
media sosial sehingga dapat meningkatkan minat masyarakat untuk mengunjungi 
dan kembali berkunjung ke Desa Wisata Cibuluh. 

3. Hasil penelitian menyatakan bahwa Destination personality memiliki pengaruh 
positif terhadap revisit intention, maka dari itu pihak Desa Wisata Cibuluh 
diharapkan dapat terus memperhatikan dan meningkatkan minat wisatawan untuk 
melakukan kunjungan kembali ke Desa Wisata Cibuluh melalui memperkuat unsur 
karakteristik kepribadian Desa Wisata Cibuluh sebagai destinasi wisata  yang 
tradisional, berbasis masyarakat dan menjaga kearifan lokal serta seni dan 
kebudayaan yang terdapat di Desa Wisata Cibuluh. Selain itu, untuk meningkatkan 
revisit intention diharapkan pihak pengelola dapat memberikan inovasi dan 
meningkatkan pemasarannya sehingga akan menarik wisatawan baru untuk datang 
dan menarik minat wisatawan yang sudah pernah berkunjung untuk berkunjung 
kembali. 

4. Rekomendasi bagi penelitian selanjutnya di Desa Wisata Cibuluh yaitu diharapkan 
dapat mengangkat teori mengenai Destination (Brand) Identity yang dapat 
menganalisis Behavioral Intention dan mengukur penilaian mereka terhadap suatu 
destinasi wisata sehingga dapat meningkatkan minat wisatawan untuk berkunjung 
kembali bagi wisatawan yang pernah mengunjungi Desa Wisata Cibuluh. 
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